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ABSTRACT 
This study aims to improve the ability of prospective PAUD teachers in overcoming urgent problems in 
children through parenting exercises. This research employed action research method following the spiral 
model proposed by Kemmis and Taggart consisting of planning, action, observation and reflection. The key 
instrument was the researchers themselves while PAUD teachers were the informants. Data collection is done 
by interviewing and analyzing related documents. The stages of this research were: 1) preliminary studies, 2) 
field observations and interviews, 3) discussions with final year of  PAUD students to see their understanding 
of the skills needed to deal with child abuses, 4) problem analysis, 5) planning actions, 6) implementing 
actions and observations and 7) reflection. There were three sessions which focused on materials on 
knowledge and skills in parenting training. Data analysis followed qualitative research principles as follow: 
1) student knowledge on child abuses,  and 2) skills in implementing parenting training (guiding parents in 
providing protection). Data interpretation was carried out by following the development of the results or 
outputs of each action given to the research subjects. The results showed that students gained new skills in 
dealing with child abuses through parenting exercises and felt satisfied with the practices. Parents also 
understood their role in preventing violence against children, namely: (1) encouragement, (2) educators and 
communicators, (3) supervisors and role models of children, and (4) as a counselor. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia saat ini berada dalam kondisi darurat akan tindakan kekerasan terhadap anak. 
Berbagai isu yang berkaitan dengan kekerasan pada anak telah menjadi topik pembicaraan dan 
pembahasan di berbagai media, baik pada media cetak maupun elektronik serta jejaring sosial. 
Mirisnya, tindakan kekerasan tersebut dilakukan oleh orang-orang terdekat si anak seperti orang 
tua, wali, maupun pengasuh. Idealnya orang tua adalah pelindung bagi anak-anaknya baik dari segi 
fisik maupun psikis. Anak mempunyai hak untuk mendapat perindungan dari keluarga terutama 
orang tua sehingga anak mendapatkan kenyamanan dalam lingkungan keluarga. Kenyataannya, 
banyak tindak kekerasan yang menjadi pelakunya adalah orang tua atau orang-orang terdekat anak. 
Beberapa berita di bawah ini menegaskan betapa kekerasan terhadap anak menyiratkan 
seolah sesuatu yang sudah biasa terjadi. Misalnya, seorang ibu tiri di Purbalingga melakukan 
tindakan sadis pada bocah kelas I SD yang berakibat luka di sekujur tubuhnya (Liputan 6. Com, 30 
Agustus 2018). Contoh lainnya adalah kasus seorang bayi yang berumur 15 bulan di Karawang 
terbaring koma setelah dianiaya oleh kekasih ibu bayi tersebut (Liputan 6. com, 21  Maret 2018). 
Selanjutnya, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Ligina, Mardhiyah, & 
Nurhidayah (2018) di UPT P2TP2A kota Bandung, dengan mewawancarai psikolog yang 
menangani kasus kekerasan seksual didapatkan data bahwa ayah kandung melakukan kekerasan 
seksual pada anak kandungnya. korban yang ditangani adalah 2 anak dalam 1 keluarga,yaitu usia 
sekolah dasar dan anak usia balita tindakannya lebih dari 1 kali dan disertai dengan ancaman-
ancaman yang diberikan oleh ayahnya tersebut sehingga anak tidak berani untuk melaporkan 
kepada ibunya. 
Banyaknya kasus kekerasan yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak menjadi hal yang 
sangat memprihatinkan. Data dari Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), menunjukkan bahwa 
kekerasan seksual pada anak terjadi di rumah (48,7%), sekolah (4,6%), tempat umum (6,1%), 
tempat kerja (3,0%) dan tempat lainnya seperti hotel, motel, dan lain-lain (37,6%). Berdasarkan 
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data tersebut, rumah memiliki persentase paling tinggi terjadinya kekerasan seksual, padahal rumah 
seharusnya adalah tempat yang paling aman untuk anak. Berdasarkan beberapa kasus yang telah 
dijelaskan di atas, Kabupaten Tanah Datar juga merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 
angka yang cukup tinggi untuk anak yang mengalami kekerasan, diantaranya yaitu pencabulan. 
Selanjutnya, Mursyida selaku Ketua Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A) jugamenyatakanbahwa selama tahun 2014 terjadi sebanyak 55 kasus dengan 71 korban, 
tahun 2015 terjadi sebanyak 35 kasus dengan 44 korban yang didominasi kasus pencabulan pada 
anak dan pada tahun 2016 terjadi peningkatan angka kekerasan pada anak yaitu 74 kasus yang 
meliputi 49 kasus pencabulan, 11 kasus kekerasan dalam rumah tangga, 4 kasus sodomi dan 
kekerasan lainnya seperti eksploitasi, kenakalan, depresi dan kejiwaan sebanyak 10 kasus. 
Melihat kondisi-kondisi di atas bahwa rentannya anak menjadi korban kekerasan seksual, 
maka ada beberapa hal yang bisa dilakukan agar anak bisa melindungi diri dari tindak kekerasan 
tersebut. Salah satu bentuk perlindungan diri pada anak adalah dengan mendapat arahan serta 
perlindungan langsung dari orang tua.  
Apabila orangtua memahami perannya dengan maksimal, akan membuat anak memiliki 
hubungan yang kuat secara psikologis dan menjadi terbuka kepada orangtua. Hal ini senada dengan 
pernyataan Studies (2016) bahwa memberi peluang keterlibatan orang tua di TK adalah cara umum 
yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi hubungan anak dengan orang tua. Pentingnya hubungan 
yang biak serta peran orangtua dalam mengatasi tindak kekerasan bisa mempengaruhi 
perkembangan anak di masa yang akan datang.Adanya kerjasama antara guru dengan orangtua 
akan membuat anak terhindar dari berbagai kekerasan yang ada.  Hal ini diungkapkan oleh 
Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini (2012) bahwa peran keluarga tidak dapat tergantikan 
sekalipun anak telah dididik di lembaga pendidikan formal maupun nonformal. Berdasarkan 
pendapat tersebut, terlihat jelas bahwa dalam mengatasi kekerasan terhadap anak, peran orangtua 
tidak bisa tergantikan begitu saja oleh peran guru. Namun, kenyataannya, sebagaian orangtua lupa 
akan perannya tersebut. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kasus dimana sebagian orangtua yang 
mengantarkan anaknya begitu saja ke sekolah dan jarang bertanya mengenai perkembangan 
anaknya, permasalahan anak, dan sebagainya. Selanjutnya pendapat Bornstein, (1989, dalam 
Landry  2014) menegaskan bahwa untuk pengembangan keterampilan kognitif dan sosial anak agar 
berhasil di sekolah perlu didukung oleh gaya pengasuhan orang tua dengan pengasuhan yang 
responsif.  
Berbagai kondisi di atas semakin menegaskan bahwa antara orangtua dan guru seyogyanya 
dibangun kerjasama dalam mendidik dan membimbing anak supaya tidak terjadinya kekerasan 
terhadap anak. Kerjasama antara guru dan orangtua dalam melakukan pengawasan atau pengasuhan 
terhadap anak dinamakan dengan parenting. Agar kegiatan parenting dapat berjalan dengan baik, 
maka guru dan/atau calon guru PAUD perlu dibekali dengan pelatihan. Dalam penelitian ini 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUDI) diberikan pembekalan dan 
pelatihan mengenai kegiatan parenting. Dengan demikian, mahasiswa sebagai calon guru PAUD 
akan dapat meningkatkan kemampuannya dalam memberikan pemahaman kepada orangtua untuk 
melaksanakan kegiatan parenting. Hal ini dikarenakan selama ini mahasiswa hanya memperoleh 
teori-teori tanpa adanya ketrampilan khusus dalam menangani siswa yang mengalami kekerasan 
seksual. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti memiliki keyakinan bahwa penelitian ini 
menjadi sangat potensial untuk memberikan sumbangan terhadap peningkatan keterampilan 
mahasiswa PIAUDI sebagai calon guru PAUD dalam upaya pencegahan tindakan kekerasan pada 
anak di masa yang akan datang melalui latihan parenting. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Kekerasan terhadap Anak 
Kekerasan terhadap anak biasanya dikenal dengan istilah child abuse. Patricia (2001) 
mendefinisikan kekerasan terhadap anak (child abuse) sebagai suatu kelalaian tindakan/perbuatan 
oleh orangtua atau yang merawat anak yang mengakibatkan terganggu kesehatan fisik, emosional, 
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serta perkembangan anak. Ini mencakup penganiayaan fisik dan emosi, kelalaian dan eksploitasi 
seksual. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2011) mendefinisikan tindak kekerasan 
terhadap sebagai segala bentuk ucapan, sikap, dan tindakan yang dapat menimbulkan kesakitan, 
gangguan psikis, penelantaran ekonomi dan sosial terhadap anak oleh orangtua atau orang dewasa 
lainnya. Sementara itu, Gelles dalam Huraerah (2012) menyatakan kekerasan terhadap anak 
merupakan perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak (baik 
secara fisik maupun emosional).  
Adapun bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak, menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2004 digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan kekerasan 
seksual. Kekerasan fisik didefinisikan sebagai perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh 
sakit, atau luka berat. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya 
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan dalam bertindak, rasa tidak berdaya, dan atau penderitaan 
psikis berat pada seseorang. Kekerasan seksual meliputi: (a) pemaksaan hubungan seksual yang 
dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tanggat tersebut, (b) pemaksaan 
hubungan  seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk 
tujuan komersil dan/atau tujuan tertentu. Soetjiningsih, 2013 mengkalasifikasikan bentuk-bentuk 
kekerasan terhadap anak sebagai berikut: (1) kekerasan fisik, (2) kelalaian/penelantaran, (3) 
kekerasan emosional, (4) kekerasan seksual, dan (5) Sindrom Munchausen. Sementara itu, WHO 
dalam Depkes RI, IDI, & Unicef, tahun 2005 menyatakan kekerasan terhadap anak atau child 
abuse and neglect dikelompokkan menjadi lima jenis, yaitu: (a) physical abuse, (b) sexual abuse, 
(c) emotional abuse, (d) penelantaran anak, dan (e) eksploitasi anak. 
Terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap anak, salah 
satunya, seperti yang diungkapkan  oleh Gelles dalam Huraerah (2012) bahwa kekerasan terhadap 
anak (child abuse) terjadi akibat gabungan dari berbagai faktor, yaitu: (1) pewarisan kekerasan 
antar generasi: anak yang sering mendapatkan kekerasan dari orangtua, cenderung akan 
mewariskan kekerasan tersebut terhadap anaknya kelak, (2) stres sosial: stress yang ditimbulkan 
oleh berbagai kondisi sosial meningkatkan risiko kekerasan terhadap anak dalam keluarga, (3) 
isolasi sosial dan keterlibatan masyarakat bawah: orangtua dan pengganti orangtua yang melakukan 
tindakan kekerasan terhadap anak cenderung terisolasi secara sosial, (4) struktur keluarga: tipe-tipe 
keluarga tertentu memiliki resiko yang meningkat untuk melakukan tindakan kekerasan dan 
pengabaian kepada anak. 
 
2. Guru PAUD 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan guru yang mengajar di satuan 
PAUD, dan telah menamatkan S1 pada jurusan PIAUD/PGTK. Di sekolah, guru berperan penting 
dalam memantau tumbuh kembang anak, serta memastikan agar anak mendapatkan pendidikan 
maupun perlindungan yang baik supaya tidak terjadinya tindak kekerasan pada anak. Namun, guru 
saja tidak bisa melaksanakan peran tersebut dengan baik tanpa adanya kerjasama dengan orangtua. 
Adanya kerjasama antara guru dan orangtua dalam mendidik, mengawasi dan mengasuh anak 
dinamakan dengan parenting. Kegiatan parenting ini bisa dilaksanakan dengan membuat kelompok 
pertemuan orangtua (parent class). parent class ini merupakan wadah komunikasi bagi orangtua 
untuk saling berbagi informasi dan pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan pendidikan anak 
usia 0-6 tahun di rumah. Anggota keluarga yang dimaksud termasuk kakek dan nenek serta orang 
dewasa lainnya yang tinggal serumah. Berikut ini tahapan program parenting di unit lembaga 
PAUD mengacu kepada pendapat Nunuk & Tri Sagian (2015) sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Tahapan Program Parenting 
Orangtua anak yang sudah PAUD 
Orangtua anak yang belum masuk PAUD 
KK baru yang akan punya anak 
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Kegiatan yang dilaksanakan pada parent class ini diantaranya yaitu: curah pendapat, 
simulasi, serta belajar keterampilan. Dengan demikian, guru dan orangtua bisa bekerja sama dalam 
mencegah terjadinya tindak kekerasan terhadap anak.  
 
3. Latihan parenting  
Parenting merupakan istilah yang berkembang populer berkaitan dengan pengasuhan anak 
(child rearing). Parenting didefinisikan sebagai purposive activities aimed at ensuring the survival 
and development of children: parenting merupakan aktivitas yang ditujukan untuk keberlangsungan 
dan perkembangan anak. (Hoffman, 2002 dalam Hughoghi, 2004). Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka parenting berarti suatu bentuk kegiatan atau aktifitas yang dilakukan untuk keberlangsungan 
dan perkembangan anak. Dalam proses perkembangan anak, tidak hanya orangtua yang dapat 
terlibat, namun juga pihak lain. seperti pengasuh anak,guru, dan sebagainya. (Clarke-Steward, 1995 
dalam Hughoghi, 2004). Untuk itu, agar perkembangan anak bisa berkembang dengan baik, serta 
meminimalisir terjadinya tindak kekerasan terhadap anak maka orangtua maupun guru serta 
pengasuh anak bisa bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan parenting tersebut. 
Beberapa hal yang diperlukan dalam pembentukan tingkah laku anak yang dapat 
dikelompokkan menjadi tiga dimensi parenting yang secara bersamaan akan saling melengkapi. 
Dimensi tersebut adalah: (1) control, (2) care, dan (3) communication. Dimensi kontrol diarahkan 
pada upaya untuk menjaga anak tetap berada pada batasan-batasan aturan yang berlaku.  Sejalan 
dengan perkembangan masa, kontrol menjadi tidak cukup memadai  bila tidak disertai dengan 
kehangatan secara emosi, yaitu orangtua memberian perhatian (care) dengan penuh cinta kepada 
anak. Ada tiga perhatian yang seharusnya diberikan oleh orangtua, yaitu perhatian fisik, perhatian 
emosi, dan perhatian sosial.Selanjutnya, dimensi komunikasi merupakan penyampaian pesan 
kepada anak secara efektif, baik secara verbal maupun nonverbal.Komunikasi yang dilakukan oleh 
orangtua juga sebaiknya melibatkan kemampuan mendengar aktif dan mengembangkan empati 
pada persoalan atau permasalahan yang dimiliki anak. (Rahmawati & Iskandar, 2015) 
Peran orangtua dalam mencegah terjadinya tindak kekerasan pada anak menurut Liginah, 
Mardhiyah, & Nurhidayah (2018) adalah: (1) orangtua dapat berperan sebagai pendorong, orang 
tua dapat mendorong anak untuk percaya diri dan berani dalam melawan tindak kejahatan, (2) 
orangtua sebagai pendidik dan komunikator dapat mendidik dan berkomunikasi dua arah dengan 
anak bagaimana cara mencegah kekerasan seksual. Salah satu contohnya orang tua dapat 
mengajarkan apa saja bagian tubuh dari anak yang tidak boleh disentuh oleh orang lain; (3) 
orangtua berperan sebagai pengawas dan panutan anak.sebagai pengawas, orangtua dapat 
mengawasi penggunaan telepon seluler dan internet yang diakses anak dan sebagai panutan orang 
tua dapat menunjukkan penggunaan internet yang diakses orang tua adalah penggunaan internet 
yang positif; (4) orangtua sebagai konselor dapat berdiskusi dengan anak tentang apa yang menjadi 
masalah anak atau rahasia yang anak miliki. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiantindakan (action 
research). Penelitian tindakan merupakan suatubentuk penelitian refleksif diri kolektif yang 
dilakukan oleh pesertanyadalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilanpraktek 
pendidikan dan praktek social mereka, serta pemahaman merekaterhadap praktek-praktek itu dan 
terhadap situasi tempat dilakukannyapraktek-praktek tersebut (Kemmis dan Taggart, 1988 dalam 
Suwarsih Madya, 1994:2). Pemilihan metode penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu 
untukmerubah perilaku sasaran peneliti dan perilaku orang lain dengan caramengembangkan 
keterampilan dan atau pendekatan baru dan untuk mengatasimasalah dengan penerapan langsung. 
Penelitian tindakan ini digunakandalam rangka mengatasi tindak kekerasan yang terjadi pada anak, 
serta meningkatkan keterampilan guru PAUD dalam mengatasi tindak kekerasan tersebut melalui 
latihan parenting.  
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Sejalan dengan pendekatan kualitatif, maka dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci.Sebagai human instrument, penelitimemiliki fungsi dalam menetapkan fokus 
penelitian, memilih informansebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data 
danmembuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2009:222). Informan penelitian adalah guru 
PAUD sebagai orang yang bertanggungjawab di pada lembaga PAUD. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara dananalisis dokumen. Adapun alat pengumpul data yang 
digunakan adalahpedoman wawancara. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis 
wawancaramendalam yang tidak terstruktur, sebab dalam wawacara tidak terstruktur akandiperoleh 
informasi sebanyak-banyaknya yang rahasia, dan sensitif sifatnyasekalipun serta memungkinkan 
sekali dicatat semua respons afektif informanyang tampak selama wawancara berlangsung. 
Analisis dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melaluipeninggalan tertulis, terutama 
berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-bukutentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum 
lain yang berhubungandengan masalah penelitian. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dokumen-dokumen yangterkait dengan tindakan kekerasan yang terjadi pada 
anak.Berdasarkan data-data yang dikumpulkan di atas, maka penelitimembekali mahasiswa dengan 
teori-teori serta wawasan dan latihan mengenai kegiatan parenting yang dapat mengantisipasi 
terjadinya potensi tindakan kekerasan pada anak, yang pada akhirnya dapat diimplementasikan 
kepada mahasiswa PAUD tahun ke-empat IAINBatusangkar sebagai calon guru PAUD dimasa 
yang akan datang. Inididasarkan kepada asumsi bahwa potensi pencegahan tindakan kekerasan 
bisadilakukan di lembaga pendidikan seperti PAUD. Di samping teknik tersebut, pengumpulan 
data juga dilakukandengan cara diskusi teman sejawat terutama pada tahapan desain dan uji 
cobaproduk. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal sepertiyang diharapkan. 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan kepada 30 orang mahasiswatingkat akhir Jurusan 
PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk membekali mahasiswadengan latihan parenting untuk 
mencegah terjadinya tindakan kekerasan terhadap anak. Untuk mencapai tujuan ini 
penelitimelakukan lima kali kegiatan untuk melaksanakan latihan parenting tersebut mulai tanggal 
19 September sampai 24 Oktober 2018. 
 
1. Studi Pendahuluan 
Studi awal dari penelitian ini dilakukan dalam mencari informasikekerasan yang terjadi pada 
anak. Tim peneliti berdialog dengansalah seorang guru PAUD berinisial OP pada hari Sabtu 
tanggal 4Agustus 2018. OP menjelaskan bahwa sering terjadi perselisihan antarsesama anak yang 
kadang berakhir pada perkelahian.Dalam menyikapihal tersebut guru menasehati si anak untuk 
saling memaafkan dan berjanjitidak akan mengulangi lagi.Tim peneliti juga melakukan dialog 
dengan mahasiswa PAUD tahun akhir yang telah melakukan praktek lapangan berkenaan 
dengandata kekerasan yang terjadi di lokasi PPL. Dari hasil dialog itu ditemukangambaran 
kekerasan yang ada di sekolah, seperti ada anak yang selalumenyendiri di sekolah. Anak yang 
saling mengejek dan membuly antarsesama teman. Kondisi-kondisi tersebut ditangani dengan 
memanggil sianak dan menasehatinya. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan para mahasiswa tentangperencaan penelitian ini, mereka 
merasa penting adanya keterampilan baru dalam menangani persoalan anak, karena ketika 
persoalan-persoalan itudiselesaikan dengan menasehati, anak-anak akan mengerti pada saat itusaja 
dan persoalan itu akan terulang kembali. 
 
2. Observasi Lapangan dan Wawancara 
Observasi lapangan yang dilakukan ke TK X pada hari Sabtutanggal 28 Juli 2018, dilihat 
kondisi peserta didik yang ada di sana. Dari hasil observasi ditemukan anak yang saling dorong, 
laki-laki danperempuan yang juga saling dorong. Berdasarkan hasil wawancaradengan ibu F juga 
diperoleh data bahwa pola komunikasi yang terjadipada anak terkadang cenderung kasar. Hal ini 
mungkin dikarenakan anakanakyang sekolah di sini berasal dari lingkungan keluarga yang keras 
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danlingkungan tempat tinggal mereka yang dekat dengan lingkungan pasar. Wawancara yang juga 
dilakukan pada hari Sabtu tanggal 11 Agustus 2018 kepada ibu SS pada sebagai kepala sekolah 
tentang jenis kekerasan yang terjadi di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara tersebutdiperoleh 
data bahwa kekerasan yang terjadi pada anak di sekolah berupa perkelahian yang terjadi antar 
sesama anak ketika bermain, namun pernahtahun lalu ditemukan seorang anak yang mengalami 
kekerasan di rumah, ketika anak itu sampai di sekolah langsung menemui gurunya danbercerita 
bahwa dia sering dipukuli di rumah bahwa ia melakukankesalahan.  
Tindakan yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah menghibur anak, dan menemui orang 
tuanya, dari hasil kunjungan orangtuadiperoleh gambaran bahwa anak tersebut berada di 
lingkungan orang tua yangbermasalah dan anak menjadi pelampiasan kemarahan orang tua. 
Menindaklanjuti kondisi tersebut, pihaksekolah memberikan pengertian kepada pihak keluarga 
untuk bisamenciptakan kondisi yang tidak merugikan si anak.  
 
3. Analisis Masalah 
Dari hasil studi awal dan observasi serta wawancara yang dilakukan, diperoleh gambaran 
bahwa terjadi beberapa bentuk persoalan, baik yang tampak maupun yang belum tampak secara 
jelas. Guru menangani persoalan yang tampak dengan cara menasehati si anak, danbelum bisa 
menjajaki secara mendalam bagaimana kondisi anak yangsesungguhnya. Sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki sebagai guruPAUD, mereka menyelesaikan persoalan dengan 
menasehati si anak tanpamengetahui secara utuh tentang kondisi anak. 
Berdasarkan kondisi tersebut, beberapakegiatan direncanakan dalam rangka membekali calon guru 
PAUD dengan keterampilanbaru, sehingga mereka mampu menyelesaikan persoalan anak 
denganmelihat terlebih dahulu kondisi anak secara utuh. 
 
4. Rencana Tindakan 
Peneliti menyusun rencana tindakan kedalam 5 (lima) sesi kegiatanpembinaan kepada 
mahasiswa sebagai sasaran penelitian, hal ini terlihatpada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Rencana Tindakan Pencegahan Kekerasan pada Anak 
Sesi Hari/tanggal Materi 
1 Rabu / 19 September - Orientasi kegiatan 
- Jenis kekerasan yang terjadi pada anak 
2 Rabu/ 26 September - Sosialisai kegiatan parenting untuk guru PAUD 
3 Jumat/ 05 oktober - Kegiatan parenting untuk orangtua 
4 Senin – Sabtu/ 15-20 oktober  - Praktik kegiatan parenting di TK/PAUD 
5 Rabu/ 24 Oktober - Evaluasi hasil praktek lapangan 
 
5. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Tindakan pelatihan dan pembekalan keterampilan kegiatan parenting kepada mahasiswa 
PAUD tahun akhir sabagai calon gurudilakukan sebanyak 5 (lima) sesi kegiatan, meliputi: 
Sesi 1 : Orientasi Kegiatan dan Materi Tentang Jenis Kekerasan yangTerjadi pada Anak 
a. Rencana 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan,peneliti beserta tim merecanakan 
beberapa kegiatan pada sesipertama ini yang meliputi: 
1) melakukan orientasi kegiatan pelatihan kepada peserta kegiatan yang berjumlah 30 orang 
yang merupakan mahasiswa tahun akhir yang disiapkan sebagai calon guru PAUD.  
2) mendiskusikan dengan peserta kegiatan tentang beberapa jenis tindakan kekerasan yang 
terjadi pada anak usia dini 
3) meminta kesediaan peserta untuk mengikuti sosialisai kegiatan parenting untuk calon 
guruPAUD. 
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b. Tindakan 
Pada kegiatan sesi pertama ini peneliti melibatkan 4 orang anggota sebagai observer dan 
fasilitator. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 19 September 2018, pukul 09.00 WIB 
– 15.00 WIB, yang diikuti oleh 30  mahasiswa PAUD tahun akhir. 
Beberapa kegiatan pada sesi pertama yang dilakukan penelitidalam penelitian ini adalah: 
1) Melakukan orientasi kegiatan pelatihan yang akan dilakukan kepada peserta kegiatan. 
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan dilakukannya kegiatanyaitu membekali peserta 
sebagai calon guru PAUD dalam rangkamenyikapi beragam tindakan kekerasan yang terjadi 
di kalangananak usia dini, baik anak yang menjadi korban maupun sebagaipelaku kekerasan. 
2) Mendisukusikan beberapa jenis tindakan kekerasan yang terjadi pada anak usia dini. Pada 
kegiatan sesi pertama ini, kepada peserta dimintakan untuk menyampaikan beberapa 
tindakan kekerasan yang terjadi di sekolahtempat mereka pernah melakukan praktek 
lapangan (PL). Beberapatindakan kekerasan yang perserta temui di sekolah, meliputi: a) 
Seorang anak yang selalu menghindar ketika dimintabergabung bersama dengan teman-
teman, ketika anak ituditegur maka ia akan langsung marah-marah dan mengasingkandiri. 
Setelah dicoba untuk didekati ternyata si anak itu sering dimarahi dan dibentak oleh orang 
tuanya di rumah, b) Seorang anak yang selalu murung ketika sampai di sekolah.Setelah 
didekati ternyata anak itu merasa sedih karena tidakbisa menabung seperti teman-temannya 
yang lain, karena tidak diberiuang untuk menabung oleh neneknya. Ketika mencoba 
meminta, ia dimarahi sehingga takut untuk meminta lagi, c) Seorang anak yang selalu 
murung di sekolah. Ketika didekati ternyata si anak tersebut sering dimarahi setiap pagioleh 
ibunya, d) Anak-anak yang saling dorong ketika ada kesalahpahamanyang terjadi antar 
sesama mereka. Bahkan, ada yang sampaimenangis, e) Seorang anak yang selalu 
mengganggu ketikatemannya melakukan sholat dhuha. Ketika didekati ternyataanak tersebut 
tidak pernah melihat orang tuanya shalat dantidak pernah diajak untuk melakukan shalat 
dirumah. 
3) Meminta kesediaan peserta untuk mengikuti kegiatan latihan parenting. Dari beragam dan 
berbagai tindakan kekerasan yang terjadi,baik yang terlihat langsung oleh peserta, maupun 
data yangdiperoleh dari P2TP2A, maka tindakan itu perlu ditindaklanjutiagar tidak terjadi 
peningkatan jumlah kasus yang terjadidilapangan nantinya. Tindakan khusus yang perlu 
dilakukan yaitu dengan cara latihan parenting. Dalam pelatihan ini, tidak hanya guru yang 
bertanggung jawab dalam mengatasi tindak kekerasan terhadap anak, namun orangtua 
maupun orang terdekat dengan anak juga perlu bertanggung jawab mencegah terjadinya 
tindak kekerasan tersebut.  
c. Pengamatan 
Pada pertemuan pertama ini, timpeneliti menjelaskan bahwa dalam rangka menyikapi 
persoalantersebut, maka akan dilakukan pembekalan latihan parenting kepada mereka sebagai 
calon guru PAUD. Kegiatan ini bertujuan agar mereka memiliki keterampilan dalam 
melaksanakan kegiatan parenting tersebut. Dari hasil pengamatan terhadap pelaksanaan 
tindakan diperoleh gambaran bahwa dari semua peserta yang direncanakan berjumlah 30 orang, 
semuanya hadir. Ini berarti bahwa prosentase kehadiran peserta adalah 100%. Selanjutnya, dari 
diskusi yang dilaksanakan setelah penyajian dari tim peneliti, diperoleh gambaran tingginya 
antusiasme peserta. Ini dapat dilihat dari keseriusan mereka mengikuti penyajian  dimana tidak 
satupen dari peserta meninggalkan fruangan hingga presentasi dari tim peneliti berakhir. Dari 
diskusi selama kegiatan berlangsung juga dipeoleh gambaran bahwa 8 dari 30 peserta (27%) 
dari peserta berpartisipasi aktif daram bertanya dan memberikan tanggapan. Dari tanya jawab 
yang dilakukan diakhir sesi ini, peserta megemukakan keprihatianan mereka terhadap tingginya 
angka tindakan kekerasan yang terjadi pada kalangan anak-anak dan menyampaikan bahwa 
mereka sangat membutuhkan  keterampilan khusus untuk mengantisipasi kekerasan pada anak 
tersebut. 
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d. Refleksi 
Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan anggota tim penelitian lainnya maka 
diputuskan untuk membekali mahasiswa sebagai calon guru PAUD tentang sosialai kegiatan 
parenting di PAUD. Hal ini disimpulkan dari pernyataan yang dimunculkan oleh peserta  bahwa 
mereka tidak memiliki keterampilan khusus untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi di 
sekolah selain pemberian nasihat. Mereka juga sangat menyadari bahawa dampak pemberian 
nasehat hanya bersifat sementara. Hasil refleksi juga merekomendasikan akan pentingnya 
membekali peserta dengan konsep sosialisasi kegiatan parenting untuk guru PAUD pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
Sesi 2: Sosialisasi Kegiatan Parentinguntuk Guru PAUD 
a. Rencana 
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi yang dilakukan padakegiatan sesi pertama, 
maka peneliti beserta tim merecanakan beberapakegiatan pada sesi kedua ini, meliputi: 
1) Menyiapkan beberapa hal yang berkaiatan dengan dengan pelaksanaan sosialisasi kegiatan 
parenting untuk peserta yang merupakan mahasiswa tingkat akhir Jurusan PAUD sebagai 
calon guru PAUD yang berjumlah 30 orang, seperti Materi sosialisasi (handout) yang akan 
dibagikan kepada semua peserta, tayangan visual (powerpoint) untuk presentasi tentang  
kegiatan parenting serta ruangan yang akan dipakai. 
2) Menginformasikan kepada peserta tentang tempat dan waktu pelaksanaan sosialisasi 
kegiatan parenting untuk mereka. 
b. Tindakan 
Pada kegiatan sesi kedua ini, peneliti melibatkan 4orang anggota sebagai observer dan 
fasilitator dalam pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 26 
September2018, pukul 10.00 WIB – 15.00 WIB, yang diikuti oleh 30 mahasiswaPAUD tahun 
akhir. 
Kegiatan yang dilakukan pada sesi kedua ini adalah: 
1) Mengumpulkan dan mendiskusikan kesediaan para peserta selama kegiatan pelatihan dan 
pembekalan dilakukan. Peneliti mengumpulkan surat pernyataan kesediaan peserta 
untukmengikuti rangkaian kegiatan pelatihan kegiatan parenting. 
2) Mendiskusikan beberapa kegiatan parenting yang harusdilaksanakan oleh peserta sebagai 
calon guru PAUD.Peneliti sekaligus sebagai narasumber menjelaskan tentang konsepdasar 
pelaksanaan kegiatan parenting yang harusnya dilaksanakan di PAUD. 
c. Pengamatan 
Melalui pengamatan selama kegiatan tindakan berlangsung diperoleh gambaran sebagai 
berikut: 
1) Peserta yang mengikuti kegiatan pelaltihan sosialisasi kegiatan parenting berjulah sebanyak 
30 orang sesuai dengan yang direncanakan. Ini berarti tingkat kehadiran peserta adalah 
100%. 
2) Peserta mengikuti kegiatan dengan sangat antusias selama presentasi dari tim peneliti tentang 
Sosialisasi Kegioatan Parenting dan selama disjkusi yang dilaksanakan selama setelah 
presentasi berakhir. Dari diskusi tersebut dipeoleh informasi bahwa  Selama mengikuti 
perkuliahan matakuliah BK Pendidikan di PAUD, mereka hanya dibekali dengan 
pengetahuan teoretis tanpa adanya keterampilan khusus yang lebih konkrit. Mereka juga 
menegaskan bahwa bahwa keterampilan khusus yang berkaiatan dengan sosialisasi kegiatan 
parenting tersebut sangat dibutuhkan.  
d. Refleksi 
Sebagaimana sudah dikemukan pada bagian pengamatan, berdasarkan hasil diskusi tim 
peneliti dan observer, diperoleh  sebuah rekomendasi tentang perlunya membekali peserta 
dengan pemahaman yang memadai dan pelatihan khusus dalam beberapa sesi kegiatan sangat 
diperlukan sehingga, sehingga merekamemiliki keahlian dalam menerapkan kegiatan parenting 
tersebut. Hal ini dilakukan padapertemuan selanjutnya. 
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Sesi 3: LatihanKegiatan Parenting 
a. Rencana 
Mengacu kepada rekomendasi dari hasil refleksi pada siklus 3 sebelumnya, beberapa hal 
yang berkaitan dengan rencana tindakan diseiapkam sebagai berikut: 
1) Menyiapkan handout dan presentasi untuk menjelaskan konsep parenting 
2) Menyiapkan handout dan presentasi visual untuk menjelaskan peran orangtua dalam 
mencegah terjadinya tindak kekerasan pada anak 
3) Menyiapkan peserta mempraktikkan di kelas sebagai latihan. 
b. Tindakan 
Pada kegiatan sesi ini peneliti melibatkan 4 orang anggota sebagai observer dan fasilitator 
dalam pelaksanaannya. Kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at tanggal 05 Oktober 2018,pukul 
09.00 WIB – 15.00 WIB, yang diikuti oleh 30 mahasiswaPAUD tahun akhir. 
Kegiatan yang dilakukan pada sesi ini, adalah:  
1) peneliti menjelaskan cara pelaksanaan parenting kepada orang tua siswa. 
2) peserta mencoba dalam rangka melatih diri dalam simulasi pelaksanaan kegiatan parenting. 
3) peneliti dan peserta lain mengamati dan menanggapi dari tampilan peserta. 
c. Pengamatan 
Dari pengamatan yang dilakukan, tim peneliti memperoleh gambaran bahwa penjelasan cara 
pelaksanaan parenting dapat dipahami dengan baik oleh para peserta. Ini dapat diamati dari sesi 
diskusi dan tanya jawab tentang pelaksanaan parenting serta dari kegiatan latihan simulasi 
pelaksanaan kegiatan ini dimana mereka mampu melaksanakan cara melaksanakan kegiatan 
parenting sebagaimana yang diharapkan.  
d. Refleksi 
Dari hasil pengamatan tersebut, disimpulkan bahwa kegiatan simulasi latihan parenting, 
berjalan sebagaimana yang diharapkan dan sesi berikutnya, yaitu praktek kegiatan parenting 
disekolah-sekolah latihan dapat dapat dilanjutkan.  
 
Sesi 4:Praktik Kegiatan Parenting 
a. Rencana 
Berdasarkan hasil refleksi antara tim peneliti dan pengamat, maka direncanakan untuk 
melaksanakan praktek kegiatan parenting di sekolah-sekolah latihan. Adapun perencanaan yang 
dilakukan adalah sebagai beikut: 
1) Melakukan penjajakan dan konfirmasi ulang kepada sekolah sekolah yang direncakan untuk 
memnempatkan para peserta untuk melakukan praktek kegiatan parenting. Adapun sekolah 
PAUD yang dijajaki adalah TK. Al-Faizin Pincuran Tujuh, TK Islam Mesjid Raya Lantai 
Batu, PAUD Anakku Batusangkar, PAUD-QU Tahfidzh Mutiara Qur’an, TK Lenggogeni 
Sungai Tarab, dan PAUD Terpadu Al-Hikmah, Kotobaru.  
2) Mengatur penempatan para peserta sesuai dengan lokasi sekolah yang telah dikonfirmasi 
3) Merencanakan pelaksanaan kegiatan praktik ini selama satu minggu, dari tanggal 15 s/d 20 
Oktober 2018. 
b. Tindakan 
Pelaksanaan kegiatan praktik ini selama satu minggu, dari tanggal 15 s/d 20 Oktober 
2018Kegiatan praktik lapangan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada para 
peserta untuk menerapkan wawasan dan keterampilan yang telah mereka peroleh semsnjak sesi 
1 hingga sesi 3 dalam sosialisasi kegiatan parenting di sekolah / PAUD latihan dalam rangka 
mengantisipasi dan mencegah terjadinya tindak kekerasan terhadap anak.  
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan langsung oleh guru yang mengajar di sekolah-sekolah latihan 
selama para peserta melakukan praktek sosialisasi kegiatan parenting. Para guru tersebut 
mendampingi para peserta ketika melakukan praktek. Disamping sebagai pengamat, guru 
tersebut juga bisa menyerap penegratuan dan mengamati penerapan sosislisasi kegiatan 
parenting tersebut dilaksanakan oleh peserta.  
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d. Refleksi 
Refleksi diperoleh dari hasil diskusi antara guru pendamping dan kepala sekolah tempat 
para peserta melakukan praktek sosialisasi kegiatan parenting serta tim peneliti. Dari hasil 
diskusi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Peserta mampu melaksanakan sosialisasi kegiatan parenting disekolah latihan dengan baik.  
2) Peserta memperoleh sesuatu yang baru ketika bekerja sama dengan orangtua dalam rangka 
mencegah terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Misalnya, ketika melaksanakan praktik 
di sekolah, mereka hanya menyelesaikan persoalan anak dengan cara menasehati. Namun, 
dengan adanya kegiatan parenting ini, mereka bisa menggali lebih dalam lagi penyebab 
kekerasan yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak melalui keterampilan-keterampilan 
yang lebih menarik.  
3) Peserta juga belajar bahwa sangat dibutuh latihan yang lebih intensif  dalam penggunaan 
bahasa yang halus, yang dapat dipahami oleh seluruh orangtua dari berbagai macam latar 
sosial dan tingkat pendidikan.  
4) Pihak sekolah mendapatkan manfaat dari kegiatan ini dimana wawasan dan keterampilan 
mereka meningkat dalam sosialisasi kegiatan parenting ini serta memberikan rekomendasi 
untuk memprogramkan kegiatan ini dengan melibatkan guru-guru PAUD sehingga kegiatan 
parenting dapat berjalan berjalan dengan baik di tiap satuan PAUD dan upaya antisipasi dan 
pencegahan kekerasan terhadap anak dapat dipahami secara menyeluruh oleh para guru 
sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal dan dalam skala yang lebih luas.    
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa latihan parentingyang diberikan kepada mahasiswa 
PAUD tahun akhir sebagai calon guru merupakan sesuatu yang sangat membantu bagi mereka 
dalam mencegah terjadinya tindak kekerasan yang dialami oleh peserta didik. Dalam penenelitian 
ini mahasiswa menyadari bahwa untuk mencegah tindak kekerasan tersebut tidak bisa dilakukan 
hanya oleh guru saja, tetapi, orangtuasebagai orang terdekat dengan siswa juga harus bisa 
mencegah terjadinya tindak kekerasan terhadap siswa.Pengasuhan atau pola asuh orang tua sangat 
berkaitan dengan bagaimana hubungan anak dengan orang tua, semakin baik hubungan mereka 
semakin bagus pencegahan dari tindak kekerasan pada anak.  
Terkait hal di atas Amini (2017) menyatakan bahwa di Taman Kanak-kanak (TK) perlu 
memikirkan bagaimana strategi yang lebih baik sehingga adanya partisipasi orang tua dalam 
program educational parental yang optimal.Diharapkanjangan sampai orangtua yang seharusnya 
dekat dengan anak, menjadi pelindung anak, tempat anak berkeluh kesah tidak memahami 
fungsinya dan malahjustru menjadi orang yang melakukan tindakan kekerasan tersebut.Oleh karena 
itu dibutuhkan latihan parenting yang tepat bagi orang tua.Adapunbentuklatihanparenting yang 
dilakukandalam penelitian ini adalah memberikan pemahaman dan latihan kepada orangtua terkait 
perannya, yaitu: (1) orangtua dapat berperan sebagai pendorong anak untuk membangun rasa 
percaya diri dan berani melawan tindak kejahatan, (2) orangtua sebagai pendidik dan komunikator, 
orang tua dapat mendidik dan berkomunikasi dua arah dengan anak tentang bagaimana cara 
mencegah kekerasan seksual; salah satu contohnya orang tua dapat mengajarkan apa saja bagian 
tubuh dari anak yang tidak boleh disentuh oleh orang lain; (3) orangtua berperan sebagai pengawas 
dan panutan anak. Sebagai pengawas, orangtua dapat mengawasi penggunaan telpon seluler dan 
internet yang diakses anak dan sebagai panutan orang tua dapat menunjukkan penggunaan internet 
yang diakses orang tua adalah penggunaan internet yang positif; (4) orangtua sebagai konselor 
dapat berdiskusi dengan anak tentang apa yang menjadi masalah anak atau rahasia yang anak 
miliki. Bentuk latihan parenting tersebut  memiliki kaitan dengan pola asuh orang tua. Berkaitan 
dengan pola asuh, Saltali, (2018) menyatakan bahwa gaya pengasuhan orang tua merupakan aspek 
penting dalam membangun hubungan emosional anak. Pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa 
untuk membantu anak agar terhindar dari tindakan kekerasan terlebih dahulu hendaknya anak  
harus memiliki hubungan emosional yang baik.  
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Berdasarkan paparan di atas terkait latihan parenting yang dilakukan oleh mahasiswa, 
mereka merasa bahwa setelah melaksanakan kegiatan parenting, orangtua menjadi memahami akan 
peran dan tugasnya sebagai ibu. Disini, orangtua mengatakan akan selalu  mendorong anak untuk 
percaya diri, dan berani melawan tindakan kekerasan yang didapatnya, orangtua juga akan 
mendidik anak dengan baik, berkomunikasi dengan benar, saling mendengarkan cerita anak, serta 
orangtua akan mengawasi penggunaan gadget atau hp untuk keperluan atau tontotan yang positif, 
sehat, dan jauh dari tontonan atau game yang berbau kekerasan, dan orangtua juga akan menjadi 
konselor yang baik bagi anak-anaknya. Sebagai konselor, tentunya orangtua harus bisa berdiskusi 
dengan anak tentang apa yang  menjadi masalah dan rahasia yang dimiliki anak. 
Denganpemahamanakanperan dan tugasnya oleh orangtua, maka guru dan orangtua bisa bekerja 
sama dengan baik dalam rangka mencegah terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Clarke-Steward (1995, dalam Hughoghi, 2004) bahwa dalam 
memantau tumbuhkembang anak, serta dalam mencegah terjadinya tindak kekerasan terhadap 
anak, tidak hanya orangtua yang terlibat, pengasuh anak, guru, dan sebagainya juga mempunyai 
peran besar terhadap tumbuhkembang anak dengan baik.Halinilah menjadibagianpentingdalam 
kegiatan parentinguntukdilaksanakan agar orangtua dan guru bisa saling memahami perkembangan 
anak sehingga anak tercegah dari bahaya tindak kekerasan.  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa mahasiswa calon guru 
PAUD sangat membtuhkan keterampilan yang beragam dalam menghadapi anak. Untuk itu, 
diharapkan guru TK/PAUD menguasai berbagai keterampilan-keterampilan membimbing serta 
materi-materi tertentu dalam menghadapi berbagai persoalan anak yang sangat kompleks, serta 
dalam rangka mencegah terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Untuk itu, dda beberapa 
keterampilan yang harus dikuasai oleh guru PAUD dalam mencegah terjadinya tindak kekerasan 
terhadap anak, diantaranya yaitu: keterampilan dalam memandang anak itu unik dimana anak yang 
satu berbeda dengan yang lainnya. Keterampilan dalam melaksanakan kegiatan parenting yaitu 
keterampilan dalam menyampaikan tindak lanjut hasil parenting, dsb. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sigit Purnama (2016) bahwa untuk melaksanakan kegiatan parenting, ada beberapa 
materi yang harus dikuasai oleh guru dan orangtua. Diantaranya, yaitu materi tentang:  (1) merubah 
paradigma tentang anak, (2) menjelajahikemampuan anak, (3) menemukan bakat anak, (4) memilih 
sekolah yang tepat, dan (5) menjadi guru bagi anak 
Apabila orangtua dan guru bisa memahami dan menerapkan materi tersebut dengan baik, 
maka tidak akan terjadi lagi tindak kekerasan yang dilakukan oleh orangtua terhadap anaknya. Hal 
ini sejalan dengan hasiltelaah KPAI di 9 provinsi di Indonesia pada tahun 2012dimana ditemukan 
bahwapenyebab terjadinya kekerasan pada anak adalah: (1) orangtua tidak memiliki konsep 
pengasuhan, (2) kurang mendapat ”kasih sayang” psikis dan psikologi di rumah, (3) anak tidak 
menemukan jati diri di rumah sehingga mencari pengakuan diluar rumah, (4) ingin diakui sebagai 
anggota kelompok, (5) waktu luang yang tidak dimanfaatkan dengan baik, (6) masyarakat acuh tak 
acuh dan kurang sensitif pada kewaspadaankomunitas. Selanjutnya, Sarwar, (2016) menegaskan 
pola asuh yang baik adalah otoritatif yakni orang tua mengawasi anak - anak mereka dan mencoba 
memahami pola pikir anak mereka. Berdasarkan hasil telaah  di atas, dari kegiatan parenting yang 
telah dilakukan oleh guru, maka diharapkan dapat meminimalisir terjadinya tindak kekerasan 
terhadap anak. Misalnya, dari kegiatan parenting yang telah dilakukan, orangtua menjadi faham 
bagaimana cara mendidik anak, mengasuh anak, menjadi konselor bagi anak, tidak menghardik 
atau membentak anak, dan sebagainya. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan terhadap mahasiswa PAUD tahun akhir sebagai calon 
guru PAUD dapat disimpulkan bahwa kegiatan parenting yang dilakukan oleh mahasiswa bersama 
dengan orangtua siswa membawa dampak yang positif. Awalnya ada orangtua yang kurang peduli 
terhadap kegiatan maupun perkembangan anaknya di sekolah. Namun, setelah diadakan kegiatan 
parenting ini, orangtua memiliki kesadaran untuk bekerjasama dengan guru dalam memantau 
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tumbuh kembang anak. Mereka juga menjadi lebih faham lagi akan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai orangtua. Mereka dapat menerapkan pola pengasuhan yang baik terhadap anak, akan 
berkomunikasi dua arah dengan anak, memantau tumbuh kembang anak, serta orangtua akan 
menjadi konselor yang baik bagi anak-anaknya.  
Dalam pelaksanaan pelatihan para peserta antusias dan mau berlatihdengan baik di kelas 
mengenai latihan kegiatan parenting. Para peserta melakukan praktik kegiatan parenting di 
beberapa TK/PAUD dalam rangkamempraktikkan keterampilan yang sudah mereka peroleh 
melaluipelatihan. Dalam rangka melihat reaksi pihak sekolah tentang praktikkegiatan parenting, 
maka peneliti melakukan monitoring lapangan ke sekolah-sekolahtempat mereka praktik. Dari hasil 
monitoring yang dilakukan ditemukan bahwapihak sekolah sangat menerima para mahasiswa untuk 
melakukan praktik. Pihak sekolah juga membutuhkan keterampilan parenting tersebut dibekali 
kepada para guru TK/PAUD yang ada dilapangan. 
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